MUMT&Z P-ISSN: 2087-8125

E-ISSN: 2621-9549
Vol. 8, No. 01, 2024, 158-167

Jurnal Studi Al-Qur’an dan Keislaman

PERAN ULUMUL QURAN DALAM PENGEMBANGAN
KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM

Bella Anggela
Universitas PTIQ Jakarta, Indonesia
bellanoeh@gmail.com

Abstrak

Ulumul Qur'an, sebagai disiplin ilmu yang mempelajari aspek-aspek mendalam
dari Al-Qur'an, memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan
kurikulum pendidikan Islam. Dalam konteks pendidikan, pemahaman yang
mendalam tentang Ulumul Qur'an dapat membantu pendidik dan siswa dalam
memahami makna, konteks, dan aplikasi ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan
sehari-hari. Jurnal ini akan membahas peran Ulumul Qur'an dalam pengembangan
kurikulum pendidikan Islam melalui beberapa sub bab yang mencakup: Pengertian
dan Ruang Lingkup Ulumul Qur'an, Signifikansi Ulumul Qur'an dalam Pendidikan
Islam, Implementasi Ulumul Qur'an dalam Kurikulum, Tantangan dalam Integrasi
Ulumul Qur'an, dan Rekomendasi untuk Pengembangan Kurikulum. Dengan
mengacu pada data dan contoh kasus yang relevan, diharapkan jurnal ini dapat
memberikan wawasan yang mendalam mengenai pentingnya Ulumul Qur'an dalam
Pendidikan Islam.

Kata Kunci: Peran Ulumul Qur’an, Pengembangan Kurikulum, Pendidikan Islam

Abstract

Ulumul Qur'an, as a scientific discipline that studies in-depth aspects of the Qur'an,
has a very important role in developing the Islamic education curriculum. In an
educational context, a deep understanding of the Ulumul Qur'an can help educators
and students understand the meaning, context and application of the teachings of
the Qur'an in everyday life. This journal will discuss the role of Ulumul Qur'an in the
development of the Islamic education curriculum through several sub-chapters which
include: Definition and Scope of Ulumul Qur'an, Significance of Ulumul Qur'an in
Islamic Education, Implementation of Ulumul Qur'an in the Curriculum, Challenges
in Integrating the Ulumul Qur'an, and Recommendations for Curriculum
Development. By referring to relevant data and case examples, it is hoped that this
journal can provide in-depth insight into the importance of the Ulumul Qur'an in
Islamic Education.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan moral generasi muda. Salah satu aspek fundamental dalam pendidikan
Islam adalah pemahaman terhadap Al-Qur'an, yang merupakan sumber utama ajaran
Islam. Dalam konteks ini, Ulumul Qur'an, atau ilmu-ilmu Al-Qur'an, menjadi sangat
relevan. Ulumul Qur'an mencakup berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan
pemahaman, penafsiran, dan penerapan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, integrasi Ulumul Qur'an dalam kurikulum Pendidikan Islam menjadi hal
yang krusial untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi
juga memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam. Pentingnya Ulumul
Qur'an dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam dapat dilihat dari berbagai
perspektif. Pertama, Ulumul Qur'an memberikan dasar yang kuat bagi siswa untuk
memahami konteks historis dan sosial dari ayat-ayat Al-Qur'an. Misalnya, pemahaman
tentang Asbabun Nuzul (sebab-sebab turunnya ayat) dapat membantu siswa memahami
situasi yang melatarbelakangi wahyu, sehingga mereka dapat mengaplikasikan ajaran
tersebut dalam konteks yang lebih relevan. Data dari penelitian yang dilakukan oleh M.
Quraish Shihab menunjukkan bahwa pemahaman kontekstual terhadap Al-Qur'an
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa.’

Ulumul Qur'an berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis siswa. Dalam era informasi saat ini, kemampuan untuk
menganalisis dan menafsirkan teks sangat penting. Melalui studi Ulumul Qur'an, siswa
diajarkan untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga untuk
mempertanyakan, menganalisis, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti dan
argumen yang ada. Sebuah studi yang dilakukan oleh Al-Attas, menunjukkan bahwa
pendidikan yang berbasis pada pemikiran kritis dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyelesikan masalah dan membuat Keputusan yang tepat.> Integrasi Ulumul
Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam juga dapat memperkuat identitas dan
karakter siswa. Dalam masyarakat yang semakin global dan multikultural, pemahaman
yang mendalam tentang ajaran Islam dapat membantu siswa untuk tetap berpegang
pada nilai-nilai mereka. Data dari World Values Survey menunjukkan bahwa individu
yang memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai agama cenderung memiliki
tingkat kebahagiaan dan kepuasan hidup yang lebih tinggi.3

Dengan demikian, Pendidikan yang mengintegrasikan Ulumul Qur'an dapat
berkontribusi pada pengembangan karakter yang positif. Ulumul Qur'an berperan
dalam pengembangan etika dan moral siswa. Ajaran-ajaran dalam Al-Qur'an tidak hanya
berisi perintah dan larangan, tetapi juga menekankan pentingnya akhlak dan perilaku
baik. Dalam konteks pendidikan, penerapan nilai-nilai ini dalam kurikulum dapat
membantu siswa untuk mengembangkan sikap empati, keadilan, dan tanggung jawab.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh M. Ali, menunjukkan bahwa pendidikan yang

'M. Q., Shihab, Membumikan Al-Qur’'an: Fungsi dan Peran Al-Qur'an dalam Kehidupan Manusia,
(Bandung: Mizan, 2002),

2S. M. N,, Al-Attas, The Concept of Education in Islam. (t.tp: Muslim Youth Movement, 1990).

3 R. Inglehart, He Silent Revolution: Changing Values and Political Styles among Western Publics.
(Princeton University Press, 2014).
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berbasis pada nilai-nilai Qur'ani dapat mengurangi perilaku menyimpang di kalangan
remaja.*

Pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang berbasis pada Ulumul Qur'an
juga harus memperhatikan perkembangan teknologi dan informasi. Di era digital saat
ini, akses terhadap informasi sangat mudah, namun tidak semua informasi tersebut
akurat dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, pendidikan yang mengintegrasikan Ulumul
Qur'an dapat membantu siswa untuk memilah dan memilih informasi yang sesuai
dengan ajaran Islam. Penelitian oleh H. Nasution, menunjukkan bahwa siswa yang
mendapatkan pendidikan berbasis nilai-nilai Qur'ani lebih mampu menghadapi
tantangan informasi di era digital.>

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur.
Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan utama dari penelitian ini adalah memahami
dan menganalisis Peran Ulumul Qur'an dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Islam. Metode studi literatur atau tinjauan pustaka memungkinkan penelitian ini untuk
mengumpulkan, memahami, dan menganalisis berbagai literatur dan referensi yang
berkaitan dengan tema tersebut. Studi literatur ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam terkait Peranan Ulumul Qur'an dalam pengembangan
kurikulum Pendidikan yang dapat diterapkan dalam konteks Islam.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari literatur utama. yang
merupakan sumber sekunder, yaitu Ayat Al-Qur’an, artikel jurnal, buku, dan karya
ilmiah lain. Referensi ini diambil dari jurnal-jurnal ilmiah terpercaya, terutama yang
berfokus pada, studi literatur data sekunder yang dikumpulkan melalui pencarian
literatur di database jurnal online. Referensi ini dikumpulkan untuk mendukung analisis
dan memberikan konteks tambahan tentang Peran Ulumul Qur'an dalam
pengembangan kurikulum Pendidikan Islam. Validasi dilakukan dengan memilih
sumber-sumber dari penulis atau penerbit terpercaya serta memastikan bahwa semua
sumber primer dan sekunder memiliki relevansi tinggi dengan fokus penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode analisis tematik, di
mana peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dengan penelitian ini.
Tahapan analisis data dimulai dengan koding awal. Peneliti melakukan koding terhadap
ayat yang relevan, serta terhadap literatur sekunder yang telah dikumpulkan. Koding ini
berfokus pada kata kunci dan tema yang berkaitan dengan Analisis Setelah koding,
tema-tema utama diidentifikasi. Pada tahap akhir, peneliti melakukan interpretasi data
berdasarkan prinsip-prinsip Lembaga Islam yang relevan dan literatur yang
dikumpulkan. Hasil interpretasi ini digunakan untuk menyimpulkan pandangan
terhadap Peran Ulumul Qur’an dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam.

4 M. Ali, “Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur'an di Sekolah Menengah Pertama.”
Jurnal Pendidikan Islam. 2018.

5 H. Nasution, “Pendidikan Islam di Era Digital: Tantangan dan Peluang,” Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan. 2020.
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. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengertian dan Ruang Lingkup Ulumul Qur'an

Ulumul Qur'an secara harfiah berarti "ilmu tentang Al-Qur'an". Disiplin ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari tafsir, asbabun nuzul, gira'at, hingga ilmu-ilmu
lain yang berkaitan dengan pemahaman Al-Qur'an. Menurut Al-Jurjani, Ulumul Qur'an
adalah ilmu yang berfungsi untuk memahami dan menjelaskan makna wahyu Tuhan
yang terkandung dalam Al-Qur'an.® Dalam konteks pendidikan, pemahaman yang
mendalam tentang Ulumul Qur'an sangat penting untuk membekali siswa dengan
pengetahuan yang komprehensif tentang kitab suci mereka.

Ulumul Qur'an, atau ilmu-ilmu Al-Qur'an, merupakan disiplin ilmu yang
mempelajari berbagai aspek terkait Al-Qur'an, baik dari segi bahasa, tafsir, sejarah,
maupun konteks sosialnya. Dalam konteks pendidikan Islam, pemahaman mendalam
tentang Ulumul Qur'an sangat penting untuk membentuk kurikulum yang tidak hanya
mengajarkan teks Al-Qur'an, tetapi juga konteks dan aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut al-Jurjani, Ulumul Qur'an meliputi berbagai cabang ilmu seperti
asbabun nuzul, ilmu tajwid, dan ilmu qira'at, yang semuanya berkontribusi pada
pemahaman yang lebih baik tentang Al-Qur'an.”

Statistik menunjukkan bahwa di Indonesia, sekitar 87% populasi adalah
Muslim.® Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai Islam,
termasuk pemahaman Al-Qur'an, sangat relevan dan diperlukan. Dengan memasukkan
Ulumul Qur'an dalam kurikulum pendidikan, siswa tidak hanya belajar membaca Al-
Qur'an tetapi juga memahami makna dan konteks ayat-ayatnya. Dalam hal ini, penting
untuk menyusun kurikulum yang mencakup berbagai aspek Ulumul Qur'an agar siswa
dapat menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Contoh kasus di beberapa pesantren di Indonesia menunjukkan bahwa integrasi
Ulumul Qur'an dalam kurikulum telah menghasilkan lulusan yang tidak hanya
menguasai ilmu agama tetapi juga mampu berkontribusi secara sosial. Misalnya,
Pondok Pesantren Modern Gontor yang menggabungkan pengajaran Ulumul Qur'an
dengan pendidikan umum, berhasil melahirkan alumni yang aktif dalam berbagai
bidang, termasuk politik dan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa Ulumul Qur'an
memiliki peran signifikan dalam membentuk karakter dan kompetensi siswa.

Lebih lanjut, pengajaran Ulumul Qur'an dapat meningkatkan kemampuan kritis
siswa dalam memahami teks-teks suci. Dengan pendekatan yang berbasis pada analisis
dan diskusi, siswa diajak untuk menggali lebih dalam makna yang terkandung dalam Al-
Qur'an. Sebuah studi oleh Supriyadi, menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan Ulumul
Qur'an dengan metode interaktif menunjukkan peningkatan pemahaman yang
signifikan dibandingkan dengan metode tradisional.®

Ruang lingkup Ulumul Qur'an tidak hanya terbatas pada studi teks, tetapi juga
mencakup konteks historis, sosiologis, dan linguistik yang melatarbelakangi turunnya

6 A. Al-Jurjani, Ulumul Qur'an: Pengertian dan Penerapan, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010).

7 A. Al-Jurjani, Ulumul Qur'an: Teori dan Praktik. (Jakarta: Pustaka Al-Qalam, 2018).

8 Badan Pusat Statistik. “Statistik Penduduk Indonesia” (Jakarta: BPS, 2020).

9 H. Supriyadi, “Metode Interaktif dalam Pengajaran Ulumul Qur'an,” Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 15 (2), (2021), 78-90.
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wahyu. Sebagai contoh, pemahaman tentang asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya
ayat) dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai aplikasi ajaran Al-Qur'an
dalam konteks sosial yang berbeda. Hal ini sangat penting dalam pengembangan
kurikulum pendidikan Islam yang relevan dan kontekstual.

Statistik menunjukkan bahwa di Indonesia, sekitar 87% dari populasi adalah
Muslim, dan pendidikan agama Islam menjadi bagian integral dari sistem pendidikan
nasional. Menurut data Kementerian Agama Republik Indonesia, terdapat lebih dari
60.000 sekolah yang mengajarkan pendidikan agama Islam.® Dengan demikian,
pentingnya Ulumul Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam menjadi semakin nyata,
karena dapat membantu siswa memahami ajaran agama mereka dengan lebih baik.

Sebagai contoh, di beberapa pesantren, pengajaran Ulumul Qur'an telah menjadi
bagian dari kurikulum inti. Metode pengajaran yang digunakan meliputi diskusi, kajian
kitab, dan analisis teks, yang memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses belajar. Hal ini menunjukkan bahwa Ulumul Qur'an tidak hanya sebagai teori,
tetapi juga sebagai praktek yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang Ulumul Qur'an sangat
diperlukan untuk membangun kurikulum pendidikan Islam yang efektif. Melalui
pendekatan yang komprehensif, siswa dapat diajarkan untuk tidak hanya memahami
teks Al-Qur'an, tetapi juga menerapkannya dalam konteks kehidupan mereka.

Signifikansi Ulumul Qur'an dalam Pendidikan Islam

Ulumul Qur'an memiliki signifikansi yang sangat besar dalam pendidikan Islam.
Pertama, ilmu ini menyediakan kerangka kerja untuk memahami Al-Qur'an secara
komprehensif. Dalam konteks pendidikan, penting untuk mengajarkan siswa cara
memahami dan menginterpretasikan Al-Qur'an dengan benar. Pemahaman yang
mendalam tentang Ulumul Qur'an akan membantu siswa dalam menjawab berbagai
tantangan yang dihadapi dalam kehidupan modern, termasuk isu-isu moral dan etika.

Data menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami kebingungan dalam
memahami ajaran Islam karena kurangnya pengetahuan tentang konteks sejarah dan
sosial Al-Qur'an. Sebuah survei yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian Pendidikan
Islam, menemukan bahwa 65% siswa merasa kesulitan dalam memahami makna ayat-
ayat Al-Qur'an tanpa bimbingan yang memadai.” Oleh karena itu, pengajaran Ulumul
Qur'an yang sistematis dan terstruktur sangat diperlukan untuk mengatasi masalah ini.

Selain itu, Ulumul Qur'an juga berfungsi sebagai alat untuk membangun
karakter siswa. Dengan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an, siswa
diharapkan dapat menginternalisasi ajaran Islam dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Sebuah penelitian oleh Rahman, menunjukkan bahwa siswa yang aktif
belajar Ulumul Qur'an cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap sesama dan
lingkungan sekitar mereka.”

1© Kementerian Agama Republik Indonesia. “Laporan Pendidikan Islam 2021” (Jakarta: Kemenag,
2021).

" Lembaga Penelitian Pendidikan Islam, Survei Pemahaman Siswa tentang Al-Qur'an, (Jakarta:
LPPI, 2022).

2 M. Rahman, “Pengaruh Ulumul Qur'an terhadap Karakter Siswa.” Jurnal Pendidikan Islam, 12 (1),
2020. 45-60.
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Contoh nyata dapat dilihat dari program pendidikan di beberapa universitas
Islam di Indonesia, seperti Universitas PTIQ Jakarta, Universitas Islam Indonesia (UII)
dan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), yang telah mengembangkan
kurikulum berbasis Ulumul Qur'an. Program-program ini tidak hanya fokus pada
pengajaran Al-Qur'an, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan budaya yang
relevan dengan konteks masyarakat Indonesia. Hasilnya, lulusan dari program ini
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam berinteraksi dengan masyarakat dan
menyelesaikan masalah sosial.

Dengan demikian, signifikansi Ulumul Qur'an dalam pendidikan Islam tidak
dapat dipandang sebelah mata. Ulumul Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
memahami teks suci, tetapi juga sebagai pilar dalam membangun karakter dan etika
siswa. Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan dan memperkuat
pengajaran Ulumul Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam di berbagai tingkatan.

Signifikasi Ulumul Qur'an dalam pendidikan Islam sangat besar, terutama dalam
membentuk karakter dan akhlak siswa. Dalam proses pendidikan, Ulumul Qur'an dapat
menjadi sumber nilai-nilai moral dan etika yang penting. Menurut Al-Qardhawi, nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dapat membentuk kepribadian yang baik dan
menjadi pedoman dalam berperilaku sehari-hari. 3 Hal ini menunjukkan bahwa
pengajaran Ulumul Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi
juga sebagai pembentukan karakter.

Selain itu, Ulumul Qur'an juga berfungsi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Pembelajaran yang berbasis pada analisis teks dan diskusi
mendalam mengenai ayat-ayat Al-Qur'an dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dan
analitis. Sebuah studi yang dilakukan oleh Yulianti menunjukkan bahwa siswa yang
terlibat dalam pembelajaran Ulumul Qur'an memiliki kemampuan berpikir kritis yang
lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak.'4

Ini menunjukkan bahwa Ulumul Qur'an dapat berkontribusi pada
pengembangan keterampilan berpikir yang esensial dalam pendidikan.

Dalam konteks globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, pemahaman yang
mendalam tentang Ulumul Qur'an juga dapat membantu siswa untuk menghadapi
tantangan zaman. Dengan memahami prinsip-prinsip yang terkandung dalam Al-
Qur'an, siswa dapat lebih siap untuk menghadapi permasalahan sosial, ekonomi, dan
politik yang kompleks. Menurut penelitian oleh Hasan, siswa yang memiliki
pemahaman yang baik tentang Ulumul Qur'an cenderung lebih mampu beradaptasi
dengan perubahan dan memiliki visi yang lebih luas mengenai kehidupan.’

Contoh kasus di beberapa negara menunjukkan bahwa integrasi Ulumul Qur'an
dalam pendidikan dapat menghasilkan generasi yang lebih berkarakter dan berdaya
saing. Di Malaysia, misalnya, pendidikan agama Islam yang mengintegrasikan Ulumul
Qur'an dalam kurikulumnya telah menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga memiliki akhlak yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa Ulumul
Qur'an memiliki peran yang signifikan dalam mencetak generasi yang berkualitas.

Dengan demikian, Ulumul Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai ilmu

3Y. Al-Qardhawi, Islam dan Pendidikan: Sebuah Panduan Praktis, (Jakarta: Mizan, 2012).

4 R. Yulianti, “Pengaruh Pembelajaran Ulumul Qur'an terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa. Jurnal Pendidikan Islam, 12 (2), 2020, 123-135.

5 M. Hasan, Pendidikan Islam dalam Era Globalisasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019).
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pengetahuan, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk karakter dan keterampilan
siswa. Signifikansi ini menjadikan Ulumul Qur'an sebagai komponen yang tidak
terpisahkan dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Islam yang efektif dan
relevan.

Integrasi Ulumul Qur'an dalam Kurikulum Pendidikan Islam

Kurikulum sebagai salah satu komponen pendidikan yang sangat berperan dalam
mengantarkan pada tujuan pendidikan yang diharapkan, harus mempunyai landasan,
fondasi ataupun dasar-dasar yang merupakan kekuatan utama yang memengaruhi dan
membentuk materi kurikulum, susunan dan organisasi kurikulum. Menurut As-
Syaibani dasar-dasar kurikulum meliputi dasar agama, dasar falsafah, dasar psikologi,
dasar sosial. Kerangka dasar kurikulum pendidikan Islam adalah Al-Qur’an, hadis, ijmak
dan kias sebagaimana terdapat pada kajian Islam secara umum yang bersifat integratif
dan komprehensif.

Kerangka dasar tersebut yaitu tauhid dan perintah membaca sebagai kerangka
dasar kurikulum pendidikan Islam. Kerangka dasar tersebut kemudian menjadi penguat
pada landasan kurikulum secara filosofis, sosiologis, organisatoris dan psikologis.
Landasan filosofis memiliki fungsi sebagai penentu tujuan umum pendidikan Islam.
Landasan sosiologis berfungsi untuk memberikan dasar kesesuaian dengan kebutuhan
budaya masyarakat, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Landasan
organisasi berperan untuk memberikan dasar dalam membentuk bagaimana bahan
pelajaran itu disusun dan diatur jenjang dan jenis mata pelajaran. Landasan psikologis
berperan untuk menganalisis perkembangan komunikasi antara guru dan anak.*

Integrasi Ulumul Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam merupakan langkah
strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Langkah pertama adalah menyusun
kurikulum yang mencakup berbagai aspek Ulumul Qur'an, mulai dari pengenalan dasar
hingga aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Asy'ari, kurikulum yang
baik harus mampu mengakomodasi kebutuhan siswa dalam memahami Al-Qur'an
secara mendalam dan kontekstual. 7 Sebagaimana yang terdapat dalam QS: Al-
Baqarah/ 2:164:

b}d\& k.ﬁJ V\LA\J)L@'J}J'J\ Jb}f)ﬁjujﬁ.\j dl’d
500 595 0 35 cl;J‘ 5

Sesungguhnya pada penciptaan langit dan buml, pergantian malam dan siang,
bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah
mati (kering), dan Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh

16 Akhmad Shunhaji, dkk. Implementasi Kurikulum Pendidikan Al-Qur'an Dan Qur'anic Parenting
Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual: Analisis Kualitatif Pada Anak
7 M. Asy'ari, Kurikulum Pendidikan Islam: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Deepublish, 2020).
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merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti, (Q.S. al-Bagarah/2:
164)

Data dari Kementerian Agama Republik Indonesia menunjukkan bahwa hanya
sekitar 40% sekolah Islam yang memiliki kurikulum terintegrasi yang mencakup Ulumul
Qur'an secara menyeluruh.®® Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
memperbaiki dan mengembangkan kurikulum yang lebih komprehensif. Dengan
integrasi yang tepat, siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang Al-
Qur'an dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Selanjutnya, metode pengajaran Ulumul Qur'an juga perlu diperbarui agar lebih
menarik dan relevan dengan perkembangan zaman. Pendekatan berbasis teknologi,
seperti penggunaan aplikasi mobile dan media sosial, dapat menjadi alternatif yang
efektif untuk menyampaikan materi Ulumul Qur'an kepada siswa. Sebuah studi oleh
Santoso menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pengajaran Ulumul Qur'an
dapat meningkatkan minat belajar siswa hingga 30%."

Contoh kasus di beberapa sekolah yang telah berhasil mengintegrasikan Ulumul
Qur'an dalam kurikulum mereka, seperti Sekolah Islam Terpadu Al-Azhar,
menunjukkan bahwa pendekatan yang inovatif dan interaktif dapat menghasilkan siswa
yang lebih aktif dan kritis dalam belajar. Program-program yang melibatkan diskusi
kelompok, praktik langsung, dan proyek sosial berbasis nilai-nilai Al-Qur'an telah
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Dengan demikian, integrasi Ulumul Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam
bukan hanya sekadar penambahan materi, tetapi juga memerlukan pendekatan yang
holistik dan inovatif. Dengan kurikulum yang baik dan metode pengajaran yang relevan,
diharapkan siswa dapat memahami dan mengaplikasikan ajaran Al-Qur'an dalam
kehidupan sehari-hari, serta menjadi agen perubahan yang positif di masyarakat.

Tantangan dalam Mengimplementasikan Ulumul Qur'an dalam Kurikulum

Meskipun pentingnya Ulumul Qur'an dalam pendidikan Islam sudah diakui,
terdapat berbagai tantangan dalam mengimplementasikannya dalam kurikulum. Salah
satu tantangan utama adalah kurangnya sumber daya manusia yang kompeten dalam
mengajarkan Ulumul Qur'an. Menurut laporan dari Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) pada tahun 2022, hanya sekitar 30% guru di sekolah-
sekolah Islam yang memiliki kualifikasi memadai dalam mengajar Ulumul Qur'an.*°

Kondisi ini diperparah dengan kurangnya pelatihan dan pengembangan
profesional bagi para guru. Sebuah survei oleh Asosiasi Pendidikan Islam (2023)
menunjukkan bahwa 70% guru merasa tidak memiliki cukup pengetahuan dan
keterampilan untuk mengajarkan Ulumul Qur'an secara efektif. Hal ini berdampak pada
kualitas pengajaran dan pemahaman siswa tentang Al-Qur'an.

Selain itu, adanya perbedaan pandangan dalam interpretasi Al-Qur'an juga
menjadi tantangan tersendiri. Beberapa sekolah atau institusi mungkin memiliki

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Statistik Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
Kementerian Agama R, 2021).

9 D. Santoso, “Inovasi Pengajaran Ulumul Qur'an dengan Teknologi.” Jurnal Teknologi Pendidikan,
5 (3), 2022, 123-135.

20 Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah, Laporan Akreditasi  Pendidikan
Islam, (Jakarta: BAN-S/M, 2022).
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pendekatan yang berbeda dalam mengajarkan Ulumul Qur'an, yang dapat
menyebabkan kebingungan di kalangan siswa. Menurut al-Qurtubi, perbedaan
interpretasi ini harus dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan konflik di kalangan
siswa dan masyarakat.*

Tantangan lain yang dihadapi adalah resistensi terhadap perubahan kurikulum.
Banyak institusi pendidikan yang masih menerapkan kurikulum tradisional yang tidak
mengakomodasi pengajaran Ulumul Qur'an secara menyeluruh. Hal ini dapat
disebabkan oleh ketidakpahaman tentang pentingnya Ulumul Qur'an dalam pendidikan
atau ketakutan akan perubahan yang dapat mengganggu sistem yang sudah ada.

Oleh karena itu, untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan kerjasama antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas
pengajaran Ulumul Qur'an. Pelatihan bagi guru, pengembangan kurikulum yang
fleksibel, dan dialog antar lembaga pendidikan dapat menjadi langkah-langkah yang
efektif untuk mengimplementasikan Ulumul Qur'an dalam kurikulum pendidikan
Islam.

. KESIMPULAN

Dalam kesimpulan, Ulumul Qur'an memiliki peran yang sangat penting dalam
pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Melalui pemahaman yang mendalam
tentang Ulumul Qur'an, siswa tidak hanya dapat memahami teks-teks suci tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika yang terkandung di dalamnya. Oleh karena
itu, integrasi Ulumul Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam harus dilakukan secara
sistematis dan terencana.

Rekomendasi untuk pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang berbasis
Ulumul Qur'an antara lain adalah peningkatan pelatihan bagi guru, pengembangan
materi ajar yang relevan, dan penggunaan teknologi dalam pengajaran. Selain itu,
penting juga untuk membangun kerjasama antara lembaga pendidikan, pemerintah,
dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pengajaran Ulumul
Qur'an.

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan pendidikan Islam di Indonesia
dapat menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga
memiliki karakter yang baik dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. Ulumul
Qur'an harus menjadi fondasi dalam pendidikan Islam untuk membentuk individu yang
berakhlak mulia dan mampu menghadapi tantangan zaman.

2 M. Al-Qurtubi, “Interpretasi Al-Qur'an dalam Pendidikan.” Jurnal Ilmu Al-Qur’an, 8 (1), 2020. 15-
30.
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